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Abstrak

Perkembangan transaksi digital atau FinTech khususnya pada area pinjaman online menjadi polemik
tersendiri karena rendahnya literasi digital masyarakat. Di desa Patrolsari Arjasari kabupaten Bandung
merupakan salah satu daerah yang masyakaratnya terbelenggu oleh pinjaman online. Tujuan
pelatihan/pendampingan adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait pengunaan dan
pemanfaat aplikasi FinTech. Metode yang digunakan yaitu pertama; pemetaan data awal terkait digital literacy
khususnya terkait aplikasi pinjaman online dan era disruptif kedua; melakukan pelatihan terkait kewaspadaan
penggunaan platform-platform pinjaman online dan ketiga; pelatihan dan pendampingan pengelolaan keuangan.
Hasil pelatihan dan pendampingan berdasarkan hasil kuesioner dan observasi yaitu sebesar 98% sudah
memahami perbedaan pinjaman online abal-abal dan diakui OJK, serta 88% masyarakat sudah mengubah pola
pengelolaan keuangan. Implikasi pelatihan/pendampingan ini adalah berubahnya pola pengelolaan keuangan dari

yang konsumtif menjadi produktif

Kata Kunci : digital literasi, pelatihan, pinjaman online,transaksi digital

PENDAHULUAN Tinggi, baik D1 s.d S2 (http://patrolsari.desa.id/;
tanggal 2 Januari 2023). Namun, di satu sisi dengan

rendahnya Pendidikan mengakibatkan literacy

Desa Patrolsari merupakan desa yang dpat dikatan

sebagai daerah urban, karena tidak jauh dengan
wilayah kota Bandung. Artinya, budaya terkait
penggunakan teknologi seperti Internet dan
sebagainya 90% masyarakat memiliki HP yang
tersambung dengan Internet. Meskipun, di desa
Patrolsari ini sekitar 40,95% merupakan tamatan
SD, dan hanya 0,1% yang mengenyam Pendidikan

digital dan keuangan rendah. Oleh karena itu,
banyak masyarakat khususnya di RW 9 Patrolsari
menjadi korban pinjman online (Pinjol).

Perkembangan teknologi digital dapat membawa
pada arah kemajuan suatu bangsa dan negara, ketika
warga negaranya bersikap bijaksana dalam
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pemanfaatan teknologi digital dalam segala lini
kehidupan (Machfiroh dkk, 2017). Artinya,
bagaimana kebijakan warga atau masyarakat dalam
memanfaat teknologi yang hadir untuk mereka
khususnya dalam hal ini adalah fintech. FinTech
menjadi gaya hidup baru masyarakat yang
didominasi oleh pengguna teknologi informasi
(Andaiyani dkk, 2020)

Sependapat dengan Hsu H. (2017), Fintech
telah hadir dengan inovasi teknologi yang
mengubah gaya baru dalam bertransaksi atau model
layanan. Berbagai Fintech menawarkan berbagai
macam produk pinjaman yang bersifat peer to peer
lending (P2P Lending) atau  pinjaman online yang
dapat diajukan dengan sangat mudah dan tanpa
persyaratan yang rumit dan proses yang sangat
cepat.  Berdasarkan  Peraturan OJK  No.
77/POJK/2016 tentang pemanfaatan layanan
informasi melalui marketplace terkait P2P leading
antara debitur dan kreditur. Oleh karena itu,
banyaknya pinjaman online yang tersedia dalam
marketplace tanpa adanya digital literacy dan
finance litarcy yang dimiliki masyarakat akan
menimbulkan banyak dampak negatif.

Mengingat Jawa Barat merupakan salah
satu provinsi tertinggi jumlah peminjam terbanyak
se-Indonesia yaitu 3,95 juta melakukan transaksi di
pinjol (Kata Data, 2022). Perlu adanya sebuah
strategi dalam meningkatkan digital literacy dan
finance literacy. Patrolsari menjadi salah satu
daerah yang mana masyarakatnya banyak
melakukan transaksi pinjaman online. Oleh karena
itu, pelatihan/pendampingan menjadi salah satu
strategi  alternatif dalam mengurangi dampak
negative yang timbul di masyarakat terkait pinjol.

METODE

Metode dan tahapan pengabdian kepada masyarakat
berupa Gerakan “Bebas Pinjol” Edukasi Literacy
Digital di Desa Patrolsari Arjasari Kab Bandung.
Hal ini sesuai pendapat Wahjono dalam Rahmayanti
dkk. (2022) bahwa pelatihan menjadi salah satu
strategi untuk peningkatan keterampilan seseorang
dan mampu meningkatkan kapasitas.

Edukasi
Keuangan
Keluarga

Gali
Masalah & Digital Bahaya
Era Literacy Pinjol
Disruptif

Adapun tahapannya sebagai berikut:

2023-1 2023-2

Gambar 1 : Blok diagram tahapan peningkatan
literasi digital dan digital finance.

Dalam pengabdian masyarakat ini, kami
bermitra dengan RW 9 Desa Potrolsari Arjasari
Kab Bandung. Jumlah masyarakat sasar adalah
sebanyak 50 orang yang tergabung dalam
kegiatan ini. Dalam kagiatan ini, mitra kami
memiliki peran dalam bentuk in-kind. Kontribusi
in-kind ini meliputi tenaga, penyedia tempat, dan
juga akses jaringan Internet serta memobilisasi
peserta dan menyiapkan perlengkapan. Salah
satu sisi positif dari keberadaan fintech adalah
kemudahan dalam menjangkau masyarakat yang
membutuhkan layanan finansial, yang tentunya
akan dapat membantu dalam permodalan
khususnya untuk menggerakkan UMKM.
Tentunya agar bisa memanfaatkan dan
mendapatkan keuntungan dari fintech,
masyarakatlah yang seharusnya bijak dalam
penggunaan platform ini, sehingga dapat
terhindar dari hal-hal yang merugikan diri
sendiri maupun keluarga. Oleh Kkarena itu,
pengabdian ini berupa Gerakan bebas Pinjol
yang akan dilakukan dengan target 10 RW.
Gambar berikut menunjukkan rencana Gerakan
bebas pinjol di lingkungan warga Arjasari.

10 RW
Bebas Pinjol

4 RW

. P'If’_t_ ) Bebas
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Gambar 2 : Target progress Masyarakat bebas
pinjol

Metode ini menjadi salah satu yang digunakan
dengan dasar teori pemberdayaan bahwasanya
pengembangan masyarakat tidak hanya sebatas teori
tetapi bagaimana mengembangkan masyarakat
tersebut dari tidak tahu menjadi tahu dan lain-lain
(Shucksmith, Mark. 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyakarat
terkait Gerakan “Bebas Pungli” Edukasi Literacy
Digital di Desa Patrolsari Arjasari Kab Bandung
berjalan lancar dan partisipatif. Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari/ tanggal : Sabtu, 27 Mei
2023 pukul 08.00 sd 15.00 WIB yang bertempat di

rumah RW 8 Patrolsari

Gambar 3: Foto Dokumentasi Kegiatan

Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 50 peserta
sebanyak 40 perempuan dan 10 laki-laki. Pelatihan
ini sangat partisipatif karena konten yang dibahas
memang menjadi problem utama dari masyarakat
tersebut. Dari pelatihan tahap awal saat menggali
masalah dan era disrupsi terungkap 98% warga
yang mengikuti semua memiliki hutang ke rentenir
atau pinjaman online. Alasan pinjaman antara lain
untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari dengan gali
lubang tutup lubang dan 90% dari yang hadir atau
50 masyarakat mengungkapkan tanah mereka sudah

dijual untuk membayar pinjaman online. Pada
proses digital literacy terungkap 80% dari
masyarakat yang hadir belum tahu mana
marketplace yang diakui OJK atau tidak serta
kebanyakan asal meminjam tanpa tau dampaknya.
Pada saat bahaya pinjol masyarakat baru memahami
sirklus dampak negatif yang ditimbulkan dari
bahaya pinjol terkait keterbukaan data informasi
debitur (awalnya dikira saudara/tetangga tidak
mengetahui kalua memiliki hutang di pinjol tetapi
apabila terlambat ditagih ke semua kontak HP).
Menurut Yanti dkk. (2018) gerakan literacy digital
dapat mengurangi kriminalitas dalam dunia maya.
Oleh karena itu, di akhir pelatihan ini dilakukan
pendampingan juga terkait pengelolaan keuangan
keluarga sampai saat ini.

Berdasarkan hasil kuesioner umpan balik ke
masyarakat tergambarkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1: Hasil rekapitulasi kuesioner terkait
pelatihan literacy digital finance di Desa Patrolsari
2023.

STS| TS| N | s | ss
(%0)

(%) | (%) | (%) | (%)

1 | Materi kegiatan
sesuai dengan
kebutuhan
mitra/peserta

100

2 | Waktu pelaksanaan
kegiatan ini relatif 100
sesuai dan cukup

3 | Materi/kegiatan
yang disajikan jelas
dan mudah
dipahami

100

4 | Panitia memberikan
pelayanan yang baik 100
selama kegiatan

5 | Masyarakat
menerima dan 100
berharap kegiatan-
kegiatan seperti ini

Ekonomi, Sosial, dan Budaya 3



FKM
CBRI

Prosiding PKM-CSR, Vol. 6 (2023)
e-ISSN: 2655-3570

dilanjutkan di masa
yang akan datang

SS = Sangat Setuju; S = Setuju; N = Netral; TS = Tidak Setuju;
STS = Sangat Tidak Setuju
Sumber : Penulis, 2023

Berdasarkan Tabel 1 di atas tergambarkan bahwa
masyarakat selain materi, metode, dan layanan yang
menjadi harapan masyarakat adalah keberlanjutan
dalam pendampingan selanjutnya untuk
meningkatkan  produktivitas  kegiatan  yang
menambah pendapatan.

KESIMPULAN

Kesimpulan pengabdian masyarakat ini adalah
belum adanya pelatihan digital literacy dan finance
literacy yang sederhana untuk masyarakat disat
banyaknya marketplace pinjol hadir. Adapun
implikasi dari pelatihan dan pendampingan
didapatkan 98% sudah memahami perbedaan
pinjaman online abal-abal dan diakui OJK, serta
88% masyarakat sudah merubah pola pengelolaan
keuangan.
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